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MOTTO 

 
 

• Kejarlah Akhirat Dunia akan Mengikutimu 

• Apa material paling mahal di dunia? Tangis bangga ayah 

dan ibumu 

• Dunia jahat dan kau kalah ?Lihatlah telapak tanganmu 

,Ayah selalu menempa tangan itu agar tidak menyerah .Ibu 

tak henti memapah tangan itu untuk berdoa, Bangkitlah. 
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PENGARUH PROSES QUENCHING PADA LOGAM ST 

37DENGAN PENAMBAHAN VARIASI AIR SODA 

SEBAGAIMEDIA PENDINGIN DALAM PROSES LAJU 

KOROSI 

Oleh: 

 
Nabillah 

NIM: 06121182025014 

Pembimbing: Wadirin S.Pd, M.Pd. 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penambahan 

inhibitor variasi air soda terhadap laju korosi pada baja ST 37 dan proses 

quenching. penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Spesimen 

terdiri dari lima buah yang akan diuji melalui proses quenching dengan 

inhibitor variasi air soda dengan air soda yang berbeda. Suhu quenching 

8000C dan direndam di inhibitor variasi air soda kurang lebih 1 jam. Media 

korosif selama 192 jam, Setelah itu dilakukan uji weightloss. spesimen 

1`yang di beri air soda A laju korosi yang terjadi ialah 0,10215227 mpy, 

spesimen 2 yang diberi inhibitor air soda B mengalami laju korosi sebesar 

0,10400546 mpy, spesimen 3 yang diberi inhibitor air soda C mengalami 

laju korosi sebesar 0,115597788 mpy, spesimen 4 yang di berikan inhibitor 

air soda D mengalami laju korosi sebesar 0,06386547 mpy. dan yang 

terakhir yaitu spesimen 5 yang tidak diberi inhibitor laju korosinya yaitu 

0,15700203 mpy. Hasil penelitian menunjukan bahwa inhibitor variasi air 

soda memiliki pengaruh yang spesifikasi dalam memperlambat laju korosi 

yang terjadi semakin tinggi kadar asam fosfat yang ada di dalam variasi air 

soda semakin memperlambat laju korosi, dan semakin dikit kadar asam 

fosfat di dalam variasi air soda semakin besar terjadi laju korosi pada baja 

tersebut. 

Kata kunci: Quenching, Laju korosi, Inhibitor,Variasi air soda. 
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EFFECT OF QUENCHING PROCESS ON ST 37 METAL WITH THE 

ADDITION OF VARIATIONS OF SODA WATER AS A COOLING MEDIA 

IN THE CORROSION PROCESS 

 

 

By 

Nabillah 

Sriwijaya University 
 

This research aims to determine the effect of adding a variety of soda water 

inhibitors on the corrosion rate of ST 37 steel and the quenching process. This 

research is using experimental method.The spesimen consists of five pieces of 

fruit that will be tested through a quenching process with a variety of soda water 

inhibitors and different soda water inhibitors. The quenching temperature is 8000C 

and soaked in a variety of soda water inhibitors for approximately 1 

hour.Corrosive media for 192 hours. After that a weightloss test is carried out 

specimen 1 which was given soda water A the corrosion rate that occurred was 

0,10215227 mpy, specimen 2 which was given soda water inhibitor B ekperienced 

a corrosion rate of 0,10400546 mpy, specimen 3 which was given soda water 

inhibitor C eksperienced a corrosion rate of  0,115597788  mpy, specimen 4 

which was given the soda water inhibitors D eksperinced a corrosion rate of 

0,06386547 mpy, and finally, specimen 5 which was not given an inhibitor, the 

corrosion rate was 0,15700203 mpy. The results of the research show that 

inhibitors for variations of soda water have a specific effect in slowing down the 

rate of corrosion which occurs.The higher the level of phosphoric acid in the 

variation of soda water, the more it slows down the rate of corrosion, and the 

lower the level of phosphoric acid in the variation of soda water, the greater the 

rate of occurence corrosion of the steel. 

 

Keywords: Quenching, Corrosion rate, Inhibitors, Variations of soda water. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di masa sekarang ini khususnya dunia perindustrian logam yang 

semakin pesat. Banyaknya kebutuhan di dalam dunia industri yang 

bermaterialkan logam yang bahkan hampir semua alatnya membutuhkan 

materialkan logam. Berbagai macam sudah dilakukan oleh berbagai 

perusahaan agar mendapatkan material logam yang berkualitas dan sesuai 

yang diinginkan dan  juga berbagai macam jenis sesuai dengan  

kegunaannya. Salah satunya ialah baja  ST 37 atau kata lainnya yaitu baja 

karbon rendah dan baja ini yang sering dibutuhkan dalam  pembuatan 

konstruksi di dalam mesin (Azwinur, 2017). 

Beberapa hal lain dari baja ST 37, Material ini Sering di 

manfaatkan  dalam pembuatan komponen konstruksi bangunan namun 

permasalahan yang sering mucul yakni mudahnya material ini mengalami 

korosi (Hermawan et al.,2023). Hal demikian ini terjadi disebabkan antara 

reaksi kimia di dalam suatu suhu dan juga lingkungan sekitar seperti 

lingkungan berair ataupun udara yang bersuhu  lembab (Prayogi, A. 2019). 

Penelitian ini bertujuan agar mampu mengetahui pengaruh perlakuan panas 

quenching dengan inhibitor (Rozana Sri Irianty dan Khairat, 2013). 

Pada penelitian (Drajat Samyono, 2017). mengatakan bahwasanya 

quenching ialah proses di olahnya logam dan di dinginkan secara spontan, 

karena itu dengan proses quenching akan tertahannya proses penambahan 

butir. Pada penelitian (Agung Ramadhan et al.,2023) quenching dapat 

menyebabkan meningkat nya nilai dari kekerasan pada material logam. 

Dalam penelitian Yudha Kurniawan (2015) menjelaskan bahwa korosi 

adalah suatu proses peleburan paksa seperti zat golongan logam dan bahan 

mineral media sekitarnya, yang pada umumnya cair (agen korosif).  
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Menurut (Irianty, R. S., & Khairat,D,2013). pengendali laju korosi 

yang menggunakan inhibitor ialah sangat berguna dan bermanfaat di 

berbagai situasi lingkungan. Inhibitor juga dibagi menjadi dua macam 

yaitu inhibitor organik dan juga inhibitor anorganik, akan tetapi inhibitor 

anorganik memiliki kandungan senyawa yang mampu membahayakan 

lingkungan sekitar dan biasanya berupa elektron pasangan yang bebas 

ialah seperti senyawa nitrit, urea, ataupun senyawa fosfat dan masih 

banyak lainnya. 

Dalam penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Evelina 

Somar dan lulu Amalia Rahman “Ekstrak Tannin Daun Buah Hitam 

(Haplolobus Sp) Sebagai Inhibitor Alami Korosi Besi Dalam Larutan 

Asam” juga menjelaskan tentang kandungan H₃PO₄ yang dimana ialah 

senyawa yang juga terkandung di dalam air soda A menjelaskan bahwa 

mendapatkan Kesimpulan ada kandungan yang di dalam A yaitu asam 

fosfat dapat mempengaruhi dari lajunya korosi. 

Pada penelitian Nur Aini (2016) yang berjudul “Perilaku Korosi 

Baja Aisi 1021 Dan Aisi 304 Dalam Berbagai Media Asam” menyebutkan 

bahwa asam fosfat atau yang mempunyai bahasa latin orthophosphoric 

acid ialah mineral asam anorganik yang mempunyai nama kimia H₃PO₄. 

Asam fosfat ini dapat memberikan proton lebih dari satu protonnya yang 

disebut asam lemah poliprotik. Asam lemah ini juga di kategorikan dalam 

bermacam langkah dissosiasi asam yang konstan. 

Melihat dari Penelitian sebelum-sebelumnya yang telah di paparkan 

di atas, maka peneliti akan mengkaji kebenaran yang dimana apakah benar 

dari proses quenchig dengan media pendingin berupa variasi air soda akan 

mampu mempengaruhi dari tingkat laju korosi. Penelitian ini adalah 

perlakuan panas pendinginan terhadap baja ST 37 dengan tambahan 

inhibitor berupa variasi air soda dan akan mencari nilai dari lajunya korosi 

serta menggunakan metode weightloss di dalam salah satu cara agar dapat 

mengukur berat pada awal maupun akhir dari benda yang akan diuji. 

Maka dari itu melihat latar belakang yang tertera pengkaji akan mengambil 
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penelitian dengan judul “Pengaruh Proses Quenching Pada Logam St 

37 Dengan Penambahan Variasi Air Soda Sebagai Media Pendingin 

Dalam Proses Laju Korosi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan judul penelitian yang akan diambil maka dapat ditemukan 

berbagai macam masalah pembelajaran yang terjadi, antara lain 

a. Korosi disebabkan karena adanya perubahan reaksi kimia, suhu, juga 

lingkungan sekitar seperti lingkungan berair ataupun udara yang bersuhu 

lembab. 

b. Baja ST 37 ini sering di manfaatkan dalam pembuatan komponen konstruksi 

bangunan namun permasalahan yang sering muncul yakni mudahnya 

material ini mengalami korosi.  

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Ada berapa hal masalah yang teridentifikasi dengan itu peneliti 

membutuhkan pembatasan sebuah masalah yaitu: 

a. Bahan utama yang di gunakan merupakan logam baja ST 37 dan 

membutuhkan     5 buah spesimen. 

b. Perlakuan panas Quenching dengan  media inhibitor variasi air soda 

dengan  persentase asam fosfat yang berbeda. 

c. Menggunakan metode kehilangan  massa atau weightloss dalam 

mengukur laju  korosi. 

d. Perendaman spesimen pada media korosif asam sulfat selama 192 jam. 

e. Menggunakan Suhu 8000C. 
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         1.3 Rumusan Masalah 

         Berdasarkan masalah yang muncul pada latar belakang di atas 

maka rumusan masalah yang akan di bahas yaitu apakah dengan 

diberikanya perlakuan quenching pada Baja ST 37 menggunakan 

media pendingin variasi air soda yang berbeda dapat menghambat 

laju korosi ?. 

 

1.4 Tujuan Peneltian 

         Mendapati laju dari korosi pada Baja ST 37 setelah di 

lakukan heat treatment quenching serta inihibitor variasi air soda. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Menjadi sumber referensi kepada peneliti-peneliti yang akan datang 

di dalam upaya untuk memajukan penelitian pada bidang sama 

dengan masalah lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

Berkenaan UNSRI, kesimpulan penelitian mampu dipakai sebagai 

sumber serta referensi ilmiah untuk mahasiswa pada mata kuliah 

korosi atau teknik pelapisan maupun perlakuan panas. 
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